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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuaan untuk menganalisis besarnya intensitas 
perdagangangan intra industri serta pengaruh skala ekonomi, struktur pasar, 
diferensiasi produk, FDI, dan PDB per kapita terhadap perdagangan intra industri 
di sektor manufaktur antara Indonesia dengan tujuh negara mitra dagang terbesar 
Asia (Malaysia, Thailand, Singapura, Vietnam, China, Jepang, dan Korea Selatan) 
pada tahun 2000 – 2016. 
Indeks perdagangan intra industri yaitu indeks G-L digunakan untuk 
mengetahui besaran intensitas perdagangan intra industri sektor manufaktur. Untuk 
mengetahui determinan perdagangan intra industri digunakan model estimasi data 
panel. Model fixed effect dipilih sebagai model terbaik dan digunakan untuk 
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap perdagangan intra industri 
sektor manufaktur. 
Hasil penelitian menunjukan hasil bahwa perdagangan antara Indonesia 
dengan tujuh mitra dagang terbesar Asia belum dapat dikatakan sebagai 
perdagangan intra industri. Hanya terdapat dua dari tujuh negara sampel yang 
berkategori berdagangan intra industri. Hasil estimasi menunjukan skala ekonomi, 
diferensiasi produk, FDI berpengaruh positif signifikan terhadap perdagangan intra 
industri, PDB per kapita berpengaruh negatif signifikan terhadap perdagangan intra 
industri, sementara struktur pasar berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 
perdagangan intra industri. 
Kata Kunci:  Intensitas Perdagangan Intra Industri, Grubel-Lloyd Index, Skala 
Ekonomi, Struktur Pasar, Diferensiasi Produk, FDI, GDP per capita.  
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ABSTRACT 
This research aims to analyze the intensity of intra-industry trade and the 
effect of economies of scale, market structure, product differentiation, FDI and 
GDP per capita on intra-industry trade in the manufacturing sector between 
Indonesia and seven of Asia's largest trading partners (Malaysia, Vietnam, China, 
Japan and South Korea) from 2000 – 2016. 
Index of intra-industry trade that is G-L index is used to know the intensity of 
trade intra-industry in manufacturing sector. To know the determinants of intra-
industry trade is used panel data estimation model. The fixed effect model was 
chosen as the best model and used to know the effect of independent variable to 
intra-industry trade in manufacturing sector. 
The results show that trade between Indonesia and seven of Asia's biggest 
trading partners has not been said to be an intra-industry trade. There are only two 
out of seven sample countries that are categorized as intra-industry. The estimation 
result shows economies of scale, product differentiation, FDI has a significant 
positive effect on intra-industry trade, GDP per capita has a significant negative 
effect on intra-industry trade, while market structure has positive effect on 
insignificant to intra-industry trade. 
Keywords: Intensity of Intra-Industry Trade, Grubel-Lloyd Index, Economies of 
Scale, Market Structure, Product Differentiation, FDI, GDP per capita. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1. 1 Latar Belakang 
Era globalisasi membuat perekonomian kian terintegrasi, pada giliranya 
secara langsung maupun tidak langsung akan berdampak pada kinerja 
perekonomian suatu negara melalui dinamika dan perubahan yang terjadi pada 
tingkat global dan kawasan (regional). Sistem ekonomi terbuka yang dianut akan 
memberikan konsekuensi terhadap perekonomian yang tidak dapat dihindari baik 
secara global dan regional. Besaran-besaran dalam neraca pembayaran yang terdiri 
dari transaksi perdagangan barang dan jasa (balance of trade and services) dan 
transaksi modal serta keuangan (capital and financial accounts) merupakan 
cerminan dari adanya perubahan ekonomi global (Salvatore, 2013). Hal yang perlu 
diperhatikan dari besaran-besaran neraca pembayaran adalah dari masing-masing 
indikator didalam neraca pembayaran akan mencerminkan kinerja perekonomian 
suatu negara dalam menghasilkan cadangan devisa guna mendukung transaksi 
internasional.  
Integrasi dan globalisasi ekonomi akan mendorong suatu negara untuk 
berperan aktif pada perdagangan internasional yang menekankan pada kebijakan 
penghapusan hambatan-hambatan berdagangan baik tariff maupun non-tariff. 
Kinerja neraca perdangan selain mempengaruhi kemampuan negara menghasilkan 
cadangan devisa juga sangat berpengaruh pada kinerja pembentukan Pendapatan 
Nasional Bruto (PDB), sehingga dapat menjadi cerminan kinerja perekonomian 
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yang menunjukan pertumbuhan ekonomi . Oleh karena itu perkembangan nercara 
perdangan harus diamatai secara hati-hati mengingat hal tersebut penting untuk 
keperluan pengambilan keputusan pada kebijakan pemerintah suatu negara. 
Ekonom klasik dan neoklasik mengungkapkan bagaimana pentingnya 
perdagangan internasional dalam pembangunan suatu negara, sehingga 
perdagangan internasional dianggap sebagai penggerak pertumbuhan. Perdagangan 
internasional terjadi karena masing-masing negara yang berdagang melihat ada 
tambahan yang diperoleh untuk pembangunan ekonominya (Salvatore, 2013).  
Perdagangan internasional memberikan kontribusi positif bagi proses 
pertumbuhan ekonomi di negara-negara berkembang. Namun berbeda pada kasus 
immeserizing growth dimana suatu negara hanya mengharapkan ekspor komoditi 
tertentu yang hasilnya justru akan menurunkan nilai perdaganganya (Gagnon, 
2008). Terlepas dari hal tersebut, pada kenyataanya tidak semua kebutuhan dapat 
dipenuhi di dalam negeri, karena tidak semua negara mempunyai faktor produksi 
yang mencukupi untuk digunakan dalam memproduksi barang-barang dan jasa 
yang dibutuhkannya, artinya bahwa kondisi masing-masing negara adalah berbeda, 
sehingga perbedaan tersebut akan menghasilkan keuntungan perdagangan (gains 
from trade).  Tujuan negara melakukan perdagangan karena untuk mencapai skala 
ekonomis (economies of scale) atas produksi, artinya jika setiap negara hanya 
menghasilkan sejumlah barang tertentu, maka akan dihasilkan barang-barang 
tersebut dengan skala yang lebih besar, jika dibandingkan negara tersebut 
memproduksi segala jenis barang. Hal ini dapat menciptakan efisiensi dalam 
berproduksi (Krugman dkk. 2012). 
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Perdagangan internasional sangat kompleks jika dibandingkan dengan 
pelaksanaan perdagangan di dalam negeri. Kerumitan tersebut disebabkan oleh 
adanya batasan-batasan atau hambatan  kenegaraan, sehingga barang harus dikirim 
dan diangkut dari suatu negara ke negara lainnya melalui bermacam peraturan 
seperti pabean, yang bersumber dari pembatasan yang dikeluarkan oleh masing-
masing pemerintah dan juga antara satu negara dengan negara lainnya terdapat 
perbedaan dalam bahasa, mata uang, taksiran dan timbangan, hukum dalam 
perdagangan dan lain sebagainya. Oleh karena itu perdagangan bebas diharapkan 
secara bertahap akan mengurangi hambatan perdagangan sehingga dapat memacu 
pertumbuhan volume perdagangan internasional. Salah satu upaya yang dilakukan 
adalah kerjasama yang dilakukan antara satu negara dengan negara lainnya atau 
antara satu negara dengan negara yang membentuk kelompok sehingga terciptanya 
integrasi ekonomi (KEMENDAG, 2016).  
Secara umum, dalam menghadapi era liberalisasi perdagangan yang semakin 
ketat bersaing, baik yang bersifat internasional maupun regional atau kawasan suatu 
negara akan membangun hubungan dagang yang bertujuan untuk membangun 
strategi perdagangan internasional masing-masing negara. Salah satu bentuk 
adanya liberalisasi perdagangan internasional adalah dibentuknya organisasi-
organisai baik internasional maupun regional. Free Trade Area (FTA) adalah 
kerjasama formal antara dua atau lebih negara untuk mempromosikan perluasan 
perdagangan internasional melalui pengurangan hambatan tarif dan non tarif 
diantara negara anggota. Akan tetapi masing-masing negara anggota bebas 
menentukan tingkat tarif individu dengan negara yang bukan anggota 
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(KEMENDAG, 2016). Bebearapa bentuk dari kerjasama perdagangan internasional 
antara lain Organisasi Perdagangan Dunia (WTO), serta munculnya organisasi 
perdagangan antar kawasan seperti European Union (EU), North America Free 
Trade Area (NAFTA), Latin America Free Trade Area (LAFTA), maupun ASEAN 
Free Trade Area (AFTA).  
Teori Helpman dan Krugman menjelaskan bahwa kesamaan dalam ukuran 
perekonomian mempunyai pengaruh positif terhadap perdagangan, negara yang 
hampir sama dalam penggunaan faktor produksi  akan tetep melakukan 
perdagangan (Di Mauro, 2000). Hal ini tentu menjadikan asumsi-asumsi teori 
perdagangan Hecksher-Ohlin tidak dapat menjelaskan mengapa hal tersebut dapat 
terjadi. Heckscher-Ohlin menjelaskan bahwa perdagangan akan terjadi apabila 
negara yang terlibat perdagangan memiliki endowment factor yang berbeda, yang 
akan menghasilkan spesialisai dari masing-masing faktor produksi yang murah dan 
relative melimpah (Salvatore, 2013). Perkembangan perdagangan yang terjadi 
justru tidak demikian, sehingga muncul konsep perdagangan baru yang disebut 
sebagai perdagangan intra-industri (intra-industry trade), yaitu suatu perdagangan 
dimana nilai ekspor suatu industri dari suatu negara diimbangi oleh impor industri 
yang sama dari negara lain (Sawyer dkk. 2010). Kondisi ini menjadi tren setelah 
dilakukan beberapa studi empiris tentang perdagangan internasional yang 
menghasilkan argumen, bahwa perdagangan antar negara-negara industri tidak 
cukup hanya dijelaskan dengan teori keunggulan komparatif (comparative 
advantage).  
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Skala ekonomis (economies of scale) atas produksi akan mendorong tiap 
negara hanya menghasilkan produk-produk dalam kelompok yang sama, sehingga 
negara-negara dengan endowment factor relatif sama, tetap melakukan 
perdagangan dikarenakan economiess of scale yang mereka miliki dibarengi dengan 
adanya diferensiasi produk dari komoditi yang dihasilkan. Pola perdagangan seperti 
ini bersifat intra-industri. Dengan demikian, dasar teori yang dijadikan landasan 
dalam penelitian ini adalah teori economies of scale dengan skala pengembalian 
yang meningkat, diferensiasi produk, dengan struktur pasar yang berbentuk 
persaingan tidak sempurna. Teori ini antara lain dikemukakan oleh (Balassa, 1988), 
(Grubel dan Lloyd, 1971), (Lancaster, 1980), serta (Krugman, 1979) yang 
merupakan sanggahan terhadap teori Heckscher-Ohlin yang didasarkan oleh asumsi 
bahwa skala pengembalian yang konstan, produknya bersifat homogen, dan 
pasarnya berbentuk persaingan sempurna (Clark, 2010). 
Arus perdagangan internasional Indonesia dengan negara mitra dagang baik 
ekspor maupun impor mengalami perubahan dan transformasi pada struktur 
perdagangannya. Industrialisasi yang terjadi diberbagai negara diduga ikut 
menjadikan Indonesia bukan lagi negara dengan ekspor terbesar adalah komoditas 
primer, melainkan beralih menjadi komoditas pabrikan atau barang-barang 
manufaktur. Kondisi ini muncul karena adanya nilai tambah (value added) pada 
komoditas-komoditas non primer yang lebih besar dibandingkan komoditas primer. 
Selain ekspor, komoditas impor saat ini didominasi oleh barang-barang yang 
merupakan bahan baku, bahan penolong, maupun barang modal. Hal ini 
mengindikasikan akan munculnya perdagangan dengan komoditas yang 
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diperdagangkan (ekspor-impor) hampir serupa, atau yang dikenal dengan pola 
perdagangan intra industri. Namun demikian ppla perdagangan inter industri juga 
masih mempunyai kemungkinan yang besar. 
Perkembangan ekspor impor Indonesia berdasarkan klasifikasi Standard 
International Trade Classification (SITC) terlihat pada Tabel 1.1 dibawah ini. 
Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya bahwa Indonesia mengalami perubahan 
struktural pada pola perdaganganya. Indonesia pada dasarnya merupakan negara 
agraris dimana endowment faktornya terletak pada faktor-faktor produksi pertanian, 
namun demikian Indonesia masih sering tidak dapat memenuhi kebutuhan domestik 
sehingga akan lebih efisien jika Indonesia mendatangkan dari negara lain.  
Tabel 1.1  
Presentase Nilai Ekspor Indonesia Menurut Golongan SITC 1 Digit Tahun 
2010-2015 (%) 
SITC Golongan Barang 
Ekspor 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 
0 
Bahan makanan dan 
binatang hidup 
5,25 4,97 5,65 6,00 6,86 7,72 
1 Minuman dan tembakau 0,45 0,40 0,46 0,56 0,63 0,72 
2 
Bahan-bahan mentah, 
tidak untuk dimakan 
12,85 11,93 9,91 10,56 7,43 8,49 
3 
Bahan bakar pelikan, 
bahan penyemir dan 
bahan-bahan yang 
berkenaan dengan itu 
29,64 33,86 33,35 31,44 29,02 23,04 
4 
Lemak serta minyak 
hewan dan nabati 
10,12 10,17 11,59 10,16 11,48 11,97 
5 Bahan-bahan kimia 5,58 6,27 5,58 6,77 7,48 6,68 
6 
Barang-barang buatan 
pabrik dirinci menurut 
bahan 
13,91 12,52 11,73 12,05 12,89 13,69 
7 
Mesin dan alat 
pengangkutan 
12,44 10,70 11,98 12,13 12,38 13,17 
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SITC Golongan Barang 
Ekspor 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 
8 
Berbagai jenis barang 
buatan pabrik 
9,02 8,08 8,69 9,34 10,97 13,59 
9 
Barang-barang transaksi 
tidak dirinci 
0,75 1,09 1,06 1,00 0,87 0,93 
Total  100 100 100 100 100 100 
Sumber: Badan Pusat Statistik 2010-2015, diolah. 
Sektor manufaktur (SITC 5 – 8) menempati porsi yang cukup besar pada total 
keseluruhan ekspor pada tahun 2010 hingga 2015. Pada tahun 2015 kontribusi 
ekspor sektor manufaktur adalah sebesar 47,13% yang tergolong stabil dari tahun 
2010. Bila dibandingkan dengan sektor pertanian maka terlihat bahwa kontribusi 
ekspor pertanian (SITC 0, 1, 2, 4) sebesar 28,9% lebih kecil dibanding sektor 
manufaktur mengingat seharusnya Indonesia mempunyai keunggulan pada sektor 
pertanian. Sedangkan untuk kontribusi secara individual sektor terbesar adalah pada 
sektor pertambangan (SITC 3) yang pada tahun 2015 nilai ekspornya adalah sebesar 
23,04%. 
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Tabel 1.2  
Presentase Nilai Impor Indonesia Menurut Golongan SITC 1 Digit Tahun 
2010-2015 (%) 
SITC Golongan Barang 
Impor 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 
0 
Bahan makanan dan 
binatang hidup 
7,13 8,08 6,96 7,43 8,19 8,58 
1 Minuman dan tembakau 0,39 0,37 0,44 0,44 0,44 0,39 
2 
Bahan-bahan mentah, 
tidak untuk dimakan 
5,37 5,63 4,71 4,95 5,15 5,15 
3 
Bahan bakar pelikan, 
bahan penyemir dan 
bahan-bahan yang 
berkenaan dengan itu 
20,28 23,01 22,29 24,39 24,65 17,54 
4 
Lemak serta minyak 
hewan dan nabati 
0,12 0,11 0,08 0,11 0,08 0,09 
5 Bahan-bahan kimia 12,31 12,53 12,35 12,64 13,35 14,86 
6 
Barang-barang buatan 
pabrik dirinci menurut 
bahan 
15,08 14,58 15,53 15,25 15,07 16,56 
7 
Mesin dan alat 
pengangkutan 
35,77 32,57 34,24 30,98 29,27 31,85 
8 
Berbagai jenis barang 
buatan pabrik 
3,49 3,09 3,37 3,79 3,79 4,47 
9 
Barang-barang transaksi 
tidak dirinci 
0,06 0,04 0,02 0,02 0,01 0,49 
Total  100 100 100 100 100 100 
Sumber: Badan Pusat Statistik 2010-2015, diolah. 
Sama halnya dengan nilai ekspor, pada Tabel 1.2 menunjukan nilai impor 
untuk komoditas manufaktur mempunyai kontribusi yang cukup besar terhadap 
keseluruhan total impor. Nilai impor manufaktur pada tahun 2015 adalah sebesar 
67,74%  meningkat stabil dari tahun 2010 dengan kontribusi sebesar 66,63%. 
Namun secara individual kontribusi impor terbesar tidak lagi pada komoditas 
tambang (SITC 3) melainkan didominasi oleh sektor alat transportasi (SITC 7) yang 
pada tahun 2015 nilainya mencapai 31,85%. Hal ini menunjukan bahwa Indonesia 
masih sangat bergantung pada negara lain untuk mesin maupun alat transportasi. 
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Indonesia menjalin hubungan dagang dengan berbagai negara mitra, 
termasuk negara anggota ASEAN yaitu Malaysia, Singapura, Vietnam dan 
Thailand dalam meningkatkan hubungan perdagangan internasionalnya. Dalam 
rangka merangsang perdagangan intra-ASEAN, maka negara anggota ASEAN 
yang tergabung di dalamnya sepakat untuk melakukan integrasi ekonomi pada 
tahun 1993 sampai 2008, yaitu ASEAN Free Trade Area (AFTA). Pada tahun 2008 
pula ASEAN telah mencanangkan kerjasama yang lebih intensif lagi yaitu ASEAN 
Community, yang di dalamnya termasuk ASEAN Economic Community (AEC). 
AEC tersebut mulai diberlakukan pada tahun 2015. Selain itu diluar ASEAN 
Indonesia juga menjalin beberapa kerjasama dengan negara Asia lainnya seperti 
Jepang, China, dan Korea Selatan melalui kerangka kerjasama lain diluar ASEAN. 
Hal ini membawa konsekuensi secara ekonomis tersendiri bagi ASEAN serta 
negara Asia pada umumnya dan Indonesia khususnya. 
Melalui kerangka kerjasama integrasi ekonomi regional (dalam bentuk 
ASEAN Economic Community) diharapkan IIT pada komoditas manufaktur negara 
anggota ASEAN semakin meningkat, mengingat sebagian besar negara ASEAN 
adalah negara yang memiliki endowment factor relatif sama, dan sama-sama negara 
sedang berkembang. Begitu pula dengan negara partner dagang Asia lainnya seperti 
China yang tegabung dalam kerangka kerjasama ACFTA (ASEAN-China Free 
Trade Area), Korea Selatan melalui kerjasama AKFTA (ASEAN-Korea Free Trade 
Area), serta Jepang melalui kerangka kerjasama IJEPA (Indonesia- Japan 
Economic Partnership Agreement) (Setiawan, 2012). Hal ini dinilai penting karena 
dengan meningkatnya IIT di ASEAN dan beberapa negara Asia, maka sumber daya 
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ekonomi negara anggota lebih bisa diberdayakan secara maksimal, sehingga 
produksi semakin meningkat, yang akhirnya berdampak pada peningkatan 
produktifitas dalam proses produksi. 
Tabel 1.3  
Persentase Nilai Ekspor Manufaktur Indonesia dengan Beberapa Partner 
Dagang Asia Tahun 2012-2016 (%) 
Negara Tujuan 2012 2013 2014 2015 2016 
Brunei Darussalam 0.09 0.15 0.11 0.11 0.10 
Kamboja 0.08 0.09 0.09 0.11 0.10 
China 5.25 5.91 6.51 5.83 6.76 
Jepang 11.43 10.83 9.93 9.62 9.50 
Laos 0.03 0.01 0.01 0.01 0.01 
Malaysia 5.51 5.64 4.48 4.36 4.33 
Myanmar 0.39 0.40 0.28 0.34 0.26 
Filipina 2.67 2.79 2.90 2.81 4.16 
Korea Selatan 3.12 3.12 3.06 3.39 3.44 
Singapura 11.11 11.28 10.22 8.43 8.65 
Thailand 5.19 5.05 4.54 4.48 4.65 
Vietnam 1.96 2.19 2.16 2.52 2.70 
Total 12 Negara 100 100 100 100 100 
Sumber: UNCOMTRADE 2012-2016, diolah. 
Berdasarkan Tabel 1.3 terlihat bahwa pada tahun 2016 beberapa negara 
mempunyai persentase nilai ekspor terbesar diantara negara anggota ASEAN 
diantaranya Malaysia dengan kontribusi 5,51%, Thailand 4,65%, Singapura 8,65%, 
serta Filipina 4,16%. Sedangkan untuk negara Asia lainnya, Jepang merupakan 
negara tujuan ekspor terbesar dengan kontribusi 9,5% disusul oleh China 6,76% 
dan Korea Selatan 3,44% pada tahun 2016. Persenrtase nilai ekspor untuk masing-
masing negara partner mengalami fluktuasi, namun secara umum dari semua 
partner dagang nilai ekspor cenderung mengalami penurunan. 
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Tabel 1.4  
Persentase Nilai Impor Manufaktur Indonesia dengan Beberapa Partner 
Dagang Asia Tahun 2012-2016 (%) 
Negara Asal 2012 2013 2014 2015 2016 
Brunei Darussalam 0.01 0.00 0.02 0.03 0.01 
Kamboja 0.01 0.01 0.02 0.02 0.03 
China 21.87 23.92 26.08 28.44 30.43 
Jepang 16.38 14.94 14.30 12.97 13.07 
Laos 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
Malaysia 4.47 4.43 4.70 4.54 4.38 
Myanmar 0.01 0.01 0.05 0.12 0.07 
Filipina 0.54 0.53 0.57 0.64 0.80 
Korea Selatan 6.20 7.11 6.61 6.03 5.77 
Singapura 8.10 8.29 8.83 8.37 7.37 
Thailand 7.67 7.98 7.49 6.95 7.30 
Vietnam 1.41 2.12 2.65 2.91 3.00 
Total 12 Negara 100 100 100 100 100 
Sumber: UNCOMTRADE 2012-2016, diolah. 
Persentase nilai impor Indonesia dengan beberapa partner dagang Asia 
terlihat pada Tabel 1.4 dimana China merupakan negara dengan persentase nilai 
impor terbesar pada tahun 2016 dengan kontrinbusi sebesar 30,43%. Sedangkan 
untuk negara anggota ASEAN nilai impor terbesar berasal dari Malaysia dengan 
kontribusi 4,38%, Thailand 7,3%, Singapura 7,37%, serta Vietnam 3%. Sama 
halnya dengan persentase nilai ekspor, Jepang dan Korea Selatan juga mendominasi 
besarnya kontribusi nilai impor dengan masing-masing kontribusinya 13,07% dan 
5,77% pada tahun 2016.  
  Impor komoditas manufaktur Indonesia dengan beberapa partner dagang 
Asia terbesarnya masih jauh lebih tinggi dibandingkan dengan ekspornya. Hal ini 
dapat diindikasikan karena tingginya ketergantungan impor baik bahan baku 
maupun barang siap pakai untuk komoditas manufaktur. Selain itu impor komoditas 
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manufaktur dari negara China merupakan yang terbesar dibandingkan dengan 
negara Asia lainnya. Pada Gambar 1.1 terlihat bahwa tren impor Indonesia dengan 
beberapa negara partner Asia terbesar memiliki slope yang lebih curam 
dibandingkan ekspornya.  
Gambar 1.1  
Dinamika Nilai Ekspor-Impor Manufaktur Indonesia dengan Beberapa 
Partner Dagang Asia Tahun 2012-2016 (Juta US$) 
 
Sumber: UNCOMTRADE 2012-2016, diolah. 
Perbedaan besar antara ekspor dan impor Indonesia dengan beberapa negara 
partner terbesar Asia tidak dapat menjadi kesimpulan adanya perdagangan intra-
industri yang rendah. Hal tersebut karena Gambar 1.1 merupakan nilai ekpor dan 
impor dari keseluruhan negara partner yang terbesar di Asia. Ada kemungkinan 
tingginya perdagangan intra industri jika dilihat berdasarkan perdagangan bilateral 
dari masing-masing negara partner.  
Penelitian Zhang and Li (2006) menganalisis bagaiamana perdagangan intra 
industri antara China dengan negara di Asia Tenggara, hasilnya menunjukan bahwa 
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antara China dan negara Asia Tenggara rata-rata 21% perdagangan manufaktur 
merupakan perdagangan intra industri. Selain itu rata-rata 70% merupakan 
perdagangan intra industri vertikal, artinya bahan baku yang diimpor merupakan 
bahan penolong atau bahan setengah jadi yang selanjutnya akan diekspor dalam 
bentuk barang siap pakai namun masih dalam klasifikasi yang sama. Hal ini 
didukung oleh penelitian (Thorpe dan Zhang, 2005) yang melakukan penelitian di 
negara ASEAN, hasilnya sama bahwa rata-rata 25% perdagangan manufaktu di 
kawasan ASEAN adalah perdagangan intra industri. Namun demikian penelitian 
yang dilakukan menggunakan karakteristik negara variabel yang mempengaruhi 
perdagangan intra industri.  
1. 2 Rumusan Masalah 
Indonesia merupakan negara dengan faktor produksi terbesar untuk produksi 
pertanian jika dilihat dari penyerapan tenaga kerja pada tahun 2015 sebanyak 
37,75% berada pada sektor pertanian (ILO, 2015). Namun demikian pengolahan 
hasil pertanian Indonesia masih belum bisa maksimal dan efisien sehingga untuk 
impor produksi pertanian sering lebih besar dari ekspornya. Disisi lain, 
perdagangan internasional Indonesia dengan negara mitra dagang baik ekspor 
maupun impor mengalami perubahan dan transformasi pada struktur 
perdagangannya. Industrialisasi yang terjadi diberbagai negara diduga ikut 
menjadikan Indonesia bukan lagi negara dengan ekspor terbesar adalah komoditas 
primer, melainkan beralih menjadi komoditas pabrikan atau barang-barang 
manufaktur. Selain ekspor, komoditas impor saat ini didominasi oleh barang-barang 
yang merupakan bahan baku, bahan penolong, maupun barang modal. 
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Kerangka kerjasama integrasi perdagangan seperti AEC, ACFTA, AKFTA, 
dan IJEPA yang diikuti Indonesia diharapkan mampu mendorong dan 
mempromosikan perluasan baik volume maupun nilai perdagangan. Perdagangan 
untuk komoditas manufaktur Indonesia dengan negara anggota AEC didominasi 
oleh empat negara yaitu Malaysia, Singapura, Thailand, dan Vietnam, sedangkan 
untuk partner dagang negara Asia lainya yang juga merupakan partner dagang 
terbesar Indonesia adalah Jepang, China, dan Korea Selatan. Penelitian ini akan 
dianalisis menggunakan pendekatan karakteristik industri dalam menganalisis  
determinan perdagangan intra industri dengan berlandaskan teori perdagangan 
berdasarkan economies of scale, differensiasi produk, dan struktur pasar persaingan 
tidak sempurna.  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dirumuskan beberapa 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana perkembangan serta berapa besar intensitas pola perdagangan 
intra industri (IIT) Indonesia dengan 4 negara ASEAN (Malaysia, 
Singapura, Thailand, dan Vietnam) serta Jepang, Cina, dan Korea Selatan 
disektor manufaktur? 
2. Bagaimana pengaruh faktor skala ekonomi terhadap perdagangan intra-
industri Indonesia dan tujuh mitra dagang terbesar Asia di sektor 
manufaktur? 
3. Bagaimana pengaruh faktor konsentrasi/struktur pasar terhadap 
perdagangan intra-industri Indonesia dan tujuh mitra dagang terbesar 
Asia di sektor manufaktur?  
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4. Bagaimana pengaruh faktor diferensiasi produk terhadap perdagangan 
intra-industri Indonesia dan tujuh mitra dagang terbesar Asia di sektor 
manufaktur?  
5. Bagaimana pengaruh faktor penanaman modal asing langsung (FDI) 
terhadap perdagangan intra-industri Indonesia dan tujuh mitra dagang 
terbesar Asia di sektor manufaktur?  
6. Bagaimana pengaruh faktor produk domestik bruto per capita terhadap 
perdagangan intra-industri Indonesia dan tujuh mitra dagang terbesar 
Asia di sektor manufaktur? 
1. 3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah maka dirumuskan tujuan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Menganalisis bagaimana perkembangan pola serta berapa besar intensitas 
perdagangan intra industri Indonesia dengan negara ASEAN-4 (Malaysia, 
Singapura, Thailand, dan Vietnam) serta Jepang, Cina, dan Korea Selatan 
disektor manufaktur. 
2. Menganalisis pengaruh faktor skala ekonomi terhadap perdagangan intra-
industri Indonesia dan tujuh mitra dagang terbesar Asia di sektor 
manufaktur. 
3. Menganalisis pengaruh faktor konsentrasi / struktur pasar terhadap 
perdagangan intra-industri Indonesia dan tujuh mitra dagang terbesar 
Asia di sektor manufaktur. 
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4. Menganalisis pengaruh faktor diferensiasi produk terhadap perdagangan 
intra-industri Indonesia dan tujuh mitra dagang terbesar Asia di sektor 
manufaktur. 
5. Menganalisis pengaruh faktor penanaman modal asing langsung (FDI) 
terhadap perdagangan intra-industri Indonesia dan tujuh mitra dagang 
terbesar Asia di sektor manufaktur. 
6. Menganalisis pengaruh faktor produk domestik bruto per capita terhadap 
perdagangan intra-industri Indonesia dan tujuh mitra dagang terbesar 
Asia di sektor manufaktur. 
1. 4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi: 
1. Bagi peneliti unutk menambah wawasan ilmu pengetahuan yang 
berkaitan dengan pola perdagangan Indonesia dengan negara ASEAN-
4 (Malaysia, Singapura, Thailand, dan Vietnam) serta Jepang, Cina, dan 
Korea Selatan pada sektor manufaktur. 
2. Para pengambil keputusan (decision maker) sebagai bahan dalam 
mengambil kebijakan strategi pengembangan industri manufaktur serta 
perdagangan dan memperluas ekspor terutama di sektor manufaktur. 
3. Memberikan bahan referensi bagi penelitian perdagangan intra industri 
di sektor manufaktur. 
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1. 5 Sistematika Penulisan 
BAB I  : Pendahuluan. 
Pada bagian ini berisi mengenai landasar berpikir yang melatar 
belakangi suatu penelitian. Latar belakang berasal fenomena dan 
fakta-fakta yang menjadi landasan penelitian. Rumusan masalah 
merupakan suatu pernyataan yang membutuhkan jawaban melalui 
penelitian. Tujuan penelitian merupakan suatu hal yang akan 
dicapai dari penelian yang akan dilakukan. Manfaat penelitian 
merupakan kegunaan dari hasil output yang diharapkan dari 
penelitian. 
BAB II  : Kajian Pustaka. 
Pada bagian ini berisi mengenai ulasan-ulasan teori dari 
perdagangan intra industri yang akan dijadikan landasan berpijak 
dalam menjawab pertanyaan penelitian. Selain itu terdapat kajian 
terhadap penelitian terdahulu sebagai tambahan wawasan dan 
pengembangan serta perbandingan hasil penelitian. 
BAB III  : Metode Penelitian. 
Pada bagian ini berisi mengenai definisi operasional dari variabel 
penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data dan 
metode analisis data yang digunakan untuk menemukan jwaban 
dari pernyataan penelitian yang dibangun berdasarkan teori yang 
ada.  
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BAB IV  : Hasil Pembahasan. 
Bagian ini berisi hasil dari pengolahan data yang sudah 
diobservasi, yang selanjutnya diestimasi sesuai dengan metode 
yang digunakan. Hasil yang ada kemudian diinterpretasi sehingga 
menjadi sebuah kajian dari objek penelitian. 
BAB V  : Penutup. 
Bagian ini berisi kesimpulan, yang merupakan rangkuman dari 
keseluruhan hasil penelitian, yang diikuti dengan batasan-batasan 
pada penelitian. Selain itu terdapat saran yang merupakan masukan 
terhadap hasil dari penelitian dan juga terhadap penelitian yang 
akan dilakukan selanjutnya. 
  
